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ABSTRAK

Kemampuan pra berhitung merupakan serangkaian kemampuan
dasar yang wajib dilalui siswa untuk dapat mempelajari kemampuan
selanjutnya yakni kemampuan bilangan dan berhitung. Kemampuan
dasar tersebut meliputi kemampuan klasifikasi, ordering & seriasi,
korespondensi dan konservasi. Setiap siswa memiliki kemampuan pra
berhitung yang berbeda dikarenakan kecerdasan yang dimiliki juga
berbeda. Anak berkebutuhan khusus seperti tunagrahita memiliki
kemampuan pra berhitung berbeda dengan kemampuan anak reguler
seusianya karena dari tingkat kecerdasan yang dimiliki juga berbeda
pula. Dalam kegiatan pembelajaran guru sebaiknya mengetahui
kemampuan dasar siswa tunagrahita agar dapat membantu mereka
dalam mempelajari keterampilan matematika yaitu berhitung dengan
metode yang sesuai. Meninjau keterangan tersebut, peneliti hendak
mendeskripsikan kemampuan pra berhitung yang meliputi empat
kemampuan dasar tersebut. Berdasarkan uraian tersebut maka dalam
penelitian ini diajukan rumusan masalah, bagaimana profil kemampuan
pra berhitung tunagrahita di SLB Karya Asih Surabaya?

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Tempat penelitan di SLB Karya Asih Surabaya kelas VIII
dengan ketentuan satu subjek untuk tiap-tiap kategori tunagrahita yaitu
tunagrahita sedang dan ringan. Jadi total semua subjek adalah dua siswa.
Metode pengumpulan data dilakukan dengan tes pra berhitung dan
wawancara. Sedangkan teknik analisis data meliputi analisis data hasil
tes pra berhitug dan wawancara dengan langkah-langkah pengumpulan
data, reduksi data, display data dan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menyimpulkan
bahwa anak tunagrahita sedang memiliki kemampuan pra berhitung
kurang sedangkan tunagrahita ringan memiliki kemampuan pra
berhitung cukup baik untuk mempelajari keterampilan matematika
berikutnya.
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